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REGULASI DIRI SANTRI DEWASA AWAL PENGHAFAL AL-QUR’AN

Muhammad Nasihun Amin

INTISARI

Menghafal Al-Qur’an pada fase dewasa awal menghadirkan tantangan psikologis
dan kontekstual yang kompleks, sehingga menuntut kemampuan regulasi diri yang
matang. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam dinamika
regulasi diri serta mengidentifikasi faktor pendorong dan penghambat pada santri
dewasa awal. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling,
melibatkan tiga orang santri putra berusia 18-29 tahun yang sedang aktif
menghafal. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi diri santri berlangsung
secara siklik melalui tiga fase utama, yaitu fase perencanaan, fase pelaksanaan, dan
fase refleksi diri. Namun, implementasi ketiga fase tersebut memiliki karakteristik
adaptif yang khas. Pada fase perencanaan, penetapan tujuan tidak bersifat statis,
melainkan fleksibel dan terus dinegosiasikan dengan realitas pekerjaan serta
tuntutan kehidupan sehari-hari. Pada fase pelaksanaan, strategi kognitif seperti
pengulangan, visualisasi, dan pemahaman makna serta strategi monitoring hafalan
dijalankan secara bervariasi, sebagian informan melakukan monitoring secara
implisit terintegrasi dalam rutinitas, sementara yang lain melakukannya secara
eksplisit dan terstruktur. Pada fase refleksi diri, informan menunjukkan atribusi
terhadap faktor-faktor yang dapat dikendalikan usaha, strategi, dan fokus yang
kemudian memunculkan respons adaptif berupa sistem godho atau kompensasi
target tertunda, modifikasi metode, atau intensifikasi murojaah. Regulasi diri juga
dipengaruhi oleh faktor internal berupa motivasi intrinsik berbasis nilai spiritual,
komitmen pribadi, regulasi emosi, dan kondisi psikologis serta faktor eksternal
berupa dukungan sosial dari keluarga, guru, dan teman sebaya, tuntutan struktural
pekerjaan, serta sistem dan lingkungan pesantren yang saling berinteraksi secara
dinamis.

Kata kunci: Regulasi Diri, Penghafal Al-Qur’an, Santri Dewasa Awal
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SELF-REGULATION OF EARLY ADULT STUDENTS MEMORIZING THE
QUR’AN

Muhammad Nasihun Amin

ABSTRACT

Memorizing the Qur’an in early adulthood presents complex psychological and
contextual challenges, thus requiring mature self-regulation skills. This study aims
to explore in depth the dynamics of self-regulation and to identify facilitating and
inhibiting factors among early-adult male students. This study employs a qualitative
method using a case study approach. Research subjects were selected using
purposive sampling, involving three male students aged 18-29 who are actively
memorizing the Qur’an. Data collection was conducted through interviews,
observations, and documentation. The research findings indicate that the self-
regulation of santri proceeds cyclically through three main phases: the planning
phase, the implementation phase, and the self-reflection phase. However, the
implementation of these three phases exhibits distinctive adaptive characteristics.
In the planning phase, goal-setting is not static but rather flexible and continuously
negotiated in light of the realities of their work and the demands of daily life. During
the implementation phase, cognitive strategies such as repetition, visualization, and
meaning-making, as well as memorization monitoring strategies, are employed in
various ways, some informants engage in implicit monitoring integrated into their
routines, while others do so explicitly and in a structured manner. In the self-
reflection phase, informants attributed their outcomes to controllable factors effort,
strategy, and focus which then elicited adaptive responses in the form of a qodho
system compensation for delayed target), method modification, or intensified review
murojaah. Self-regulation is also influenced by internal factors such as intrinsic
motivation rooted in spiritual values, personal commitment, emotional regulation,
and psychological conditions as well as external factors, including social support
from family, teachers, and peers, structural demands of the work and the pesantren
system and environment, all of which interact dynamically with one another.

Keywords: Self-Regulation, Quran Memorizers, Early Adult Islamic Students
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Regulasi diri merupakan kemampuan individu untuk mengarahkan,
mengendalikan, dan mengevaluasi pikiran, emosi, serta perilakunya secara
sadar dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Bandura (1986), menjelaskan
bahwa regulasi diri mencakup proses self-observation, self-judgment, dan self-
reaction, yang memungkinkan individu memantau perilaku, menilai kemajuan
terhadap standar yang ditetapkan, serta memberikan respons adaptif terhadap
keberhasilan maupun kegagalan. Dengan kata lain, regulasi diri berfungsi
sebagai mekanisme internal yang membantu individu tetap terarah, konsisten,
dan bertanggung jawab terhadap tujuan jangka pendek maupun jangka
panjang.

Kemampuan regulasi diri menjadi aspek penting dalam kehidupan
individu karena berperan dalam pengambilan keputusan, pengelolaan waktu,
pengendalian impuls, serta ketahanan dalam menghadapi tantangan (Haru et
al., 2023). Individu dengan regulasi diri yang baik cenderung mampu
menetapkan tujuan  yang realistis, mempertahankan wusaha secara
berkelanjutan, serta menyesuaikan strategi ketika menghadapi hambatan.
Sebaliknya, rendahnya regulasi diri sering dikaitkan dengan perilaku impulsif,
mudah menyerah, ketergantungan pada kontrol eksternal, serta kesulitan

mencapai tujuan hidup secara optimal (Vohs & Baumeister, 2011).
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Dalam konteks pembelajaran, regulasi diri dikenal sebagai Self-
Regulated Learning (SRL), yaitu kemampuan peserta didik untuk secara aktif
mengelola proses belajarnya melalui perencanaan, pemantauan, dan evaluasi
diri. Zimmerman (2000), memandang regulasi diri dalam pembelajaran sebagai
proses siklik yang melibatkan tiga fase utama, yaitu forethought (perencanaan
dan penetapan tujuan), performance (pelaksanaan dan kontrol strategi belajar),
serta self-reflection (evaluasi dan refleksi hasil belajar).

Regulasi diri dalam pembelajaran menjadi faktor kunci dalam
menentukan keberhasilan akademik, terutama pada situasi belajar yang
menuntut kemandirian tinggi. Individu yang memiliki regulasi diri belajar yang
baik mampu mengatur waktu belajar, memilih strategi yang sesuai, menjaga
motivasi, serta bertahan menghadapi kesulitan materi (Wibawa et al., 2022).
Regulasi diri juga memungkinkan peserta didik untuk tidak hanya bergantung
pada arahan eksternal dari guru, tetapi secara aktif mengambil peran sebagai
pengelola utama proses belajarnya sendiri (Zimmerman & Schunk, 2011).

Pentingnya regulasi diri dalam mencapai tujuan belajar semakin terlihat
pada konteks pembelajaran jangka panjang dan berkelanjutan. Proses belajar
yang menuntut konsistensi, disiplin, dan pengulangan memerlukan
kemampuan regulasi diri yang kuat agar individu dapat mempertahankan
performa belajar dalam jangka waktu yang lama, bukan hanya pada fase awal
yang penuh motivasi (Fadilah et al., 2021).

Salah satu pembelajaran yang secara langsung menuntut konsistensi,

kedisiplinan, dan pengelolaan diri yang berkelanjutan adalah aktivitas
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menghafal Al-Qur’an, di mana aktivitas ini tidak hanya mengandalkan
kemampuan kognitif semata, tetapi juga menuntut keteraturan dalam
pengaturan waktu, ketekunan dalam menjaga hafalan, serta komitmen jangka
panjang dalam prosesnya (Tamami & Mijianti, 2023). Santri dituntut untuk
secara terus-menerus menyeimbangkan antara kegiatan ziyadah dan murojaah,
menyesuaikan strategi belajar dengan tingkat kesulitan hafalan, serta
mempertahankan kualitas hafalan di tengah berbagai tuntutan aktivitas lain.

Regulasi diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keberlangsungan dan kualitas proses menghafal Al-Qur’an (Latipah, 2022).
Regulasi diri yang berkembang dengan baik memungkinkan santri menetapkan
tujuan secara jelas, mengatur waktu secara efektif, memantau kemajuan
hafalan, serta melakukan evaluasi diri terhadap strategi yang digunakan.
Sebaliknya, regulasi diri yang kurang optimal berpengaruh pada rendahnya
konsistensi menghafal, munculnya perilaku menunda, fluktuasi motivasi, serta
meningkatnya kejenuhan dalam menghadapi tuntutan pembelajaran yang
berkelanjutan (Suroyya et al., 2019).

Keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an sangat bergantung pada
kemampuan regulasi diri, khususnya dalam menjaga konsistensi, disiplin, dan
ketahanan motivasi. Ketika regulasi diri tidak berfungsi secara optimal, proses
menghafal berpotensi mengalami hambatan, baik dalam bentuk penurunan
konsistensi murojaah, keterlambatan pencapaian target hafalan, maupun

meningkatnya kejenuhan dalam menghafal (Marhayanti et al., 2021).
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Ketidakmampuan santri dewasa awal penghafal Al-Qur’an dalam
meregulasi diri berpotensi menimbulkan berbagai dampak yang signifikan,
baik pada aspek akademik, psikologis, maupun sosial. Pada aspek akademik,
lemahnya regulasi diri menyebabkan santri kesulitan menetapkan dan
mempertahankan target hafalan secara konsisten (Hannani & Ajisuksmo,
2021). Santri cenderung mengalami keterlambatan dalam menambah hafalan
baru (zivadah) serta kehilangan hafalan lama akibat kurang disiplin dalam
murojaah. Ketika proses murojaah tidak terkelola dengan baik, hafalan
menjadi tidak stabil dan memerlukan usaha lebih besar untuk dipulihkan,
sehingga memperlambat pencapaian tujuan hafalan secara keseluruhan (Ilyas,
2020). Kondisi ini bertentangan dengan karakteristik pembelajaran tahfidz
yang menuntut kontinuitas, pengulangan, dan kontrol diri yang kuat dalam
jangka panjang.

Dari sisi psikologis, ketidakmampuan meregulasi diri membuat santri
lebih rentan mengalami kejenuhan, fluktuasi motivasi, dan kelelahan
emosional. Proses menghafal Al-Qur’an yang panjang dan repetitif dapat
menjadi sumber tekanan apabila tidak diimbangi dengan kemampuan
mengelola emosi dan motivasi secara adaptif. Selain itu, santri yang tidak
memiliki strategi regulasi diri yang memadai cenderung mudah frustrasi ketika
menghadapi ayat-ayat sulit, target yang tidak tercapai, atau tuntutan peran
ganda sebagai mahasiswa dan pengurus pesantren (Firdausi & Hidayah, 2018).

Jika kondisi ini berlangsung terus-menerus, risiko stres akademik dan
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penurunan kesejahteraan psikologis santri menjadi semakin besar (Kholilah &
Baidun, 2020).

Selain itu, dampak juga terlihat pada aspek sosial dan kemandirian. Santri
yang memiliki regulasi diri rendah cenderung bergantung pada kontrol
eksternal, seperti dorongan dari asatidz, pengurus, atau lingkungan teman
sebaya. Ketergantungan ini dapat menghambat berkembangnya motivasi
intrinsik dan inisiatif pribadi (Noorhayati & A.F, 2024). Akibatnya, mereka
mungkin kesulitan dalam mengambil keputusan secara mandiri dan mengelola
waktu tanpa pengawasan, yang krusial bagi pengembangan kepribadian yang
mematuhi aturan dan norma sosial (Pangatin & Merdekasari, 2020; Sulaeman
& Winarno, 2023).

Dewasa awal atau emerging adulthood dipahami sebagai fase
perkembangan yang berada pada rentang usia 18 hingga 29 tahun yang
merupakan proses transisi menuju kedewasaan penuh. Arnett (2000),
memperkenalkan konsep emerging adulthood untuk menggambarkan periode
ketika individu belum sepenuhnya berada pada peran dewasa yang stabil,
namun tidak lagi berada dalam fase remaja. Pada tahap ini, individu mulai
menghadapi berbagai pilihan hidup yang bersifat menentukan, seperti arah
pendidikan, karier, serta nilai-nilai personal yang akan dipegang dalam jangka
panjang (Asrar & Taufani, 2022). Kondisi tersebut menjadikan dewasa awal
sebagai fase yang dinamis, penuh eksplorasi, dan sarat dengan perubahan.

Salah satu karakteristik utama dewasa awal adalah meningkatnya

tuntutan kemandirian dalam mengelola kehidupan sehari-hari. Individu pada
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fase ini tidak lagi sepenuhnya bergantung pada kontrol eksternal dari orang tua
atau institusi, melainkan diharapkan mampu mengatur waktu, mengambil
keputusan, serta bertanggung jawab atas pilihan yang dibuat (Nur et al., 2023).
Arnett (2000), menjelaskan bahwa fase ini juga ditandai oleh ketidakstabilan
peran, di mana individu seringkali harus menyesuaikan diri dengan perubahan
lingkungan, tuntutan akademik atau pekerjaan, serta relasi sosial yang semakin
kompleks. Ketidakstabilan tersebut menuntut kemampuan adaptasi yang
tinggi, terutama dalam mengelola tekanan dan menjaga konsistensi perilaku.

Hurlock (2009), menegaskan bahwa salah satu tugas perkembangan
utama pada masa dewasa awal adalah mencapai kemandirian emosional dan
tanggung jawab pribadi. Individu dewasa awal diharapkan mampu
mengendalikan emosi, menetapkan tujuan jangka panjang, serta mengarahkan
perilaku secara konsisten untuk mencapai tujuan tersebut (Nur et al., 2023).
Pada tahap ini, kontrol diri tidak lagi bersifat reaktif terhadap tuntutan
lingkungan, melainkan menjadi kemampuan internal yang mengarahkan
tindakan secara sadar dan terencana. Dengan demikian, kapasitas regulasi diri
menjadi bagian penting dari keberhasilan individu dalam menjalani tugas-tugas
perkembangan dewasa awal.

Dalam konteks pendidikan dan pembelajaran, tuntutan perkembangan
dewasa awal semakin memperkuat peran regulasi diri. Individu dewasa awal
dihadapkan pada sistem belajar yang menuntut inisiatif, disiplin, dan tanggung
jawab personal yang lebih besar dibandingkan fase sebelumnya (Pattynama et

al., 2019). Proses belajar tidak lagi sepenuhnya diatur oleh struktur eksternal,
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melainkan bergantung pada kemampuan individu dalam merencanakan
aktivitas belajar, mempertahankan motivasi, serta mengevaluasi kemajuan
secara mandiri. Oleh karena itu, pembelajaran pada fase dewasa awal menuntut
integrasi antara kematangan perkembangan dan keterampilan regulasi diri yang
efektif.

Mengacu pada perspektif perkembangan, individu yang berada pada fase
dewasa awal idealnya telah memiliki kemampuan regulasi diri yang relatif
matang dan mandiri. Dewasa awal merupakan fase ketika individu mulai
diarahkan pada pencapaian tujuan jangka panjang, mampu mengelola waktu
dan tanggung jawab secara otonom, serta mengarahkan perilaku secara
konsisten untuk memenuhi tuntutan masa depan (Arnett, 2000; Hurlock, 2009).

Sejalan dengan itu, teori regulasi diri menegaskan bahwa individu yang
matang secara regulatif mampu melakukan perencanaan tujuan, memonitor
proses yang dijalani, mengelola motivasi dan emosi, serta melakukan refleksi
diri terhadap capaian dan hambatan yang dihadapi (Zimmerman, 2000). Dalam
konteks pembelajaran tahfidz Al-Qur’an, santri dewasa awal secara ideal
diharapkan mampu mengelola aktivitas menghafal dan murojaah secara
disiplin, konsisten, serta bertanggung jawab, mengingat proses tahfidz
menuntut keteraturan, ketekunan, dan komitmen jangka panjang.

Namun kenyataannya, dinamika santri penghafal Al-Qur’an pada usia
dewasa awal di lapangan menunjukkan kondisi yang lebih kompleks.
Berdasarkan hasil studi awal dengan salah satu ustadz pengampu di komplek

Madrasah Huffadh 1 Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta
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yaitu ustadz AB, diperoleh gambaran bahwa kegiatan harian santri telah
tersusun secara sangat pada dan sistematis.

Jadwal yang padat dengan tiga waktu setoran yaitu pagi, sore, dan mala
mini menjadikan santri untuk secara mandiri mengatur waktu di sela-sela
kegiatan untuk menambah dan mengulang hafalan. Meskipun secara struktural
sistem pembelajaran telah mendukung pembentukkan kedisiplinan, ustadz AB
mengungkapkan bahwa tidak semua santri mampu memanfaatkan waktu
tersebut secara optimal. Ustadz AB mengidentifikasi berbagai tantangan yang
sering muncul, terutama yang berkaitan dengan aspek psikologis dan
kontekstual.

“Tantangan terbesar yang sering dihadapi santri adalah mudahnya rasa

jenuh. Biasanya kalau sudah selesai ada motivasi dari ustadznya itu

semangat, tapi nanti seminggu dua minggu kemudian semangatnya
melemah lagi. Terus kalau sudah menemukan ayat-ayat yang sulit atau
surat-surat yang dirasa sangat sulit untuk menghafal itu biasanya
cenderung malas. Atau kalau juz yang sudah lama tidak dimurojaah,

kalau mau murojaah kembali itu seakan-akan mau membuat hafalan
baru.” (USTADZ AB/W/PRELIMINARY/2025)

Temuan ini menunjukkan bahwa hambatan yang dihadapi oleh santri
tidak bersifat tunggal, melainkan multidimensional mulai dari fluktuasi
motivasi, kesulitan menghafal, hingga kendala menjaga hafalan lama yang
terabaikan. Kondisi ini semakin kompleks bagi santri yang harus membagi
waktu antara kuliah, tugas pondok, dan peran tambahan sebagai pengurus
pondok maupun yang bekerja.

Data berupa rekapitulasi presensi kehadiran santri dalam kegiatan setoran
selama beberapa bulan terakhir memperkuat temuan wawancara tersebut.

Ustadz AB mengungkapkan bahwa masih terdapat sejumlah santri dengan
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tingkat kehadiran yang berada di bawah standar minimal yang ditetapkan
(KKM) sebesar 60% dari total hari aktif setiap bulan.

Fakta mengungkapkan 15% santri yang termasuk kategori merah
didominasi oleh santri senior bukan santri baru, hal ini merupakan temuan
penting yang mengindikasikan adanya dinamika psikologis dan struktural yang
lebih mendalam. Hal ini juga mengonfirmasi bahwa rendahnya kehadiran tidak
semata-mata disebabkan oleh kurangnya kesadaran, melainkan juga
dipengaruhi oleh faktor budaya, kejenuhan, dan perubahan ekspektasi seiring
bertambahnya usia atau durasi lamanya mukim di komplek Madrasah Huffadh
1 Pondok Pesantren Al-Munawwir.

“Yaa sekitar lima belas persen itu dari total keseluruhan jumlah santri.

Kalau untuk stabilitas itu enggak pasti, soalnya yaa kadang naik kadang

juga turun. Yang mendominasi itu santri-santri senior, kalau yang baru-

baru cenderung lebih aktif dan patuh pada jam-jam setoran.” (USTADZ
AB/W/PRELIMINARY/2025)

Lebih lanjut, ustadz AB juga menjelaskan mengenai fenomena presensi
rendah yang didominasi oleh santri senior. Ustadz AB mengungkapkan bahwa
benturan antara sistem baru yang lebih ketat dan ekspektasi santri senior yang
terbiasa dengan aturan lama menjadi salah satu akar masalah. Selain itu,
munculnya beban psikologi berupa keinginan untuk mandiri secara finansial,
hal ini merupakan ciri khas tuntutan perkembangan dewasa awal (Arnett,
2000). Hal demikian, semakin memperberat kondisi santri senior dan
mengganggu konsentrasi serta komitmen mereka terhadap hafalan. Selain
tuntutan peran ganda dan beban psikologis, ustadz AB juga mengidentifikasi

distraksi teknologi sebagai faktor penghambat yang cukup signifikan, terutama
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bagi santri tahassus yang tidak kuliah dan tidak bekerja seharusnya memiliki

banyak waktu luang untuk dimanfaatkan.
“Kadang saya menyayangkan bagi santri senior yang sudah lulus kuliah
dan tidak bekerja, mengapa mereka cenderung juga mengikuti pola yang
sama, bahkan menyia-nyiakan kelonggaran waktu yang ada. Waktu
luang seharusnya digunakan untuk kegiatan produktif seperti membuat
hafalan baru dan murojaah, malah justru digunakan untuk hal-hal yang
sia-sia seperti scrolling media sosial, ngegame, dan rebahan saja.
Akhirnya saat mendekati jam setoran mereka malah baru membuat

hafalan  baru ujung-ujungnya yaa ngga setoran.” (USTADZ
AB/W/PRELIMINARY/2025)

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa waktu kosong yang tidak
terstruktur justru kontraproduktif, hal ini memperkuat temuan bahwa regulasi
diri tidak otomatis hadir seiring bertambahnya usia dan waktu luang, melainkan
membutuhkan kesadaran metakognitif dan strategi diri yang aktif. Oleh karena
itu, fenomena tersebut juga menunjukkan bahwa regulasi diri merupakan inti
permasalahan yang relevan dan penting untuk diteliti pada santri dewasa awal
penghafal Al-Qur’an di lokasi penelitian ini.

Studi tentang regulasi diri dalam konteks tahfidz telah banyak dilakukan,
namun sebagian besar penelitian tersebut mengarah pada subjek dengan
rentang usia anak-anak dan remaja. Hasil dari beberapa penelitian tersebut
menunjukkan bahwa regulasi diri santri pada fase anak-anak dan remaja masih
belum stabil, dan sangat dipengaruhi oleh kontrol eksternal dari orang tua dan
guru, serta masih kesulitan dalam mengelola distraksi dan mempertahankan
motivasi jangka panjang. Sementara itu, penelitian yang secara spesifik

membahas regulasi diri penghafal Al-Qur’an dengan mengintegrasikan
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karakteristik usia dewasa awal yang ditandai dengan tuntutan kemandirian
finansial, orientasi karir, dan peran ganda masih sangat minim dilakukan.

Berdasarkan paparan tersebut, dapat dilihat adanya kesenjangan antara
kondisi ideal yang diharapkan secara teoretis dengan realitas empiris di lokasi
penelitian. Secara teori, santri dewasa awal seharusnya telah memiliki regulasi
diri yang matang untuk mengelola proses belajar yang menuntut konsistensi
tinggi, seperti menghafal dan menjaga hafalan Al-Qur’an. Namun, data
lapangan menunjukkan bahwa sebagian santri, khususnya yang sudah senior,
masih menghadapi kendala berat dalam mempertahankan motivasi, mengelola
kejenuhan, membagi waktu secara efektif, serta menjaga kontinuitas murojaah
di tengah tuntutan peran ganda dan distraksi teknologi.

Kesenjangan ini menegaskan bahwa regulasi diri pada santri penghafal
Al-Qur’an dewasa awal tidak dapat dipahami hanya sebagai konsekuensi tahap
perkembangan usia, melainkan perlu ditelaah lebih mendalam berdasarkan
pengalaman subjektif santri, strategi koping yang mereka kembangkan, serta
interaksi antara faktor-faktor yang memengaruhinya dalam konteks menghafal
Al-Qur’an. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memahami
dan menggambarkan secara utuh dinamika regulasi diri santri penghafal Al-
Qur’an dewasa awal, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi

regulasi diri mereka dalam proses menghafal dan menjaga hafalan Al-Qur’an.
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B. Rumusan Masalah

Fenomena regulasi diri pada santri dewasa awal di lingkungan pesantren
mengemuka sebagai tantangan yang kompleks dan multidimensional. Di satu
sisi, santri dihadapkan pada tuntutan mempertahankan konsistensi dalam
menghafal Al-Qur’an, sementara di sisi lain mereka harus mengelola dorongan
internal dan tekanan eksternal yang dapat memengaruhi motivasi serta
keseimbangan psikologis. Kecenderungan munculnya kelelahan mental,
penurunan motivasi, serta gangguan konsentrasi akibat distraksi digital
menjadi indikator bahwa regulasi diri belum sepenuhnya berkembang optimal.
Realitas ini menunjukkan perlunya pemahaman lebih mendalam terhadap
bagaimana santri dewasa awal mengelola aspek-aspek regulasi diri, termasuk
dalam hal perencanaan, monitoring, evaluasi diri, serta restrukturisasi motivasi
dalam konteks spiritual yang khas.

Penelitian ini berupaya untuk memahami dan mendeskripsikan gambaran
regulasi diri tersebut, guna memperoleh gambaran utuh mengenai bagaimana
proses internal in1i mempengaruhi keberlangsungan aktivitas menghafal Al-

Qur’an di tengah tantangan kehidupan dewasa awal.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran regulasi diri
pada santri dewasa awal dalam menjalani aktivitas menghafal Al-Qur’an di
lingkungan pondok pesantren, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi regulasi diri penghafal Al-Qur’an pada usia dewasa awal. Al-

Qur’an.
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D. Manfaat Penelitian

Terdapat dua manfaat dalam penelitian ini yaitu manfaat teoritis dan

manfaat praktis, antara lain:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kajian teoritis dalam bidang psikologi perkembangan dan
psikologi pendidikan Islam, khususnya yang berkaitan dengan regulasi
diri pada masa dewasa awal penghafal Al-Qur’an. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat melengkapi kajian regulasi diri penghafal Al-Qur’an
berdasarkan tahapan perkembangan usia, serta dapat memperkaya
penerapan teori regulasi diri yang dikemukakan oleh Zimmerman (2000)
dalam konteks keagamaan dan kehidupan pesantren yang bersifat unik
dan multidimensi. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
rujukan akademik bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang tertarik
mengkaji dinamika regulasi diri dalam konteks religius dan pendidikan

pesantren.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pengurus pondok pesantren, hasil penelitian ini dapat menjadi
dasar dalam merancang program pembinaan dan pendampingan
santri yang lebih responsif terhadap kebutuhan psikologis dan

spiritual santri dewasa awal.
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b. Bagi para santri, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran dan kemampuan reflektif dalam mengelola motivasi,
emosi, dan perilaku selama proses menghafal Al-Qur’an.

c. Bagi praktisi pendidikan dan psikologi, temuan penelitian ini dapat
menjadi acuan dalam menyusun strategi intervensi yang
mendukung perkembangan regulasi diri dalam konteks

pembelajaran yang bernuansa spiritual dan religius.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa regulasi diri
santri dewasa awal penghafal Al-Qur’an berlangsung sebagai suatu proses
yang bersifat siklik melalui tiga fase, yaitu fase perencanaan, fase pelaksanaan,
dan fase refleksi diri. Pada fase perencanaan, regulasi diri ditunjukkan melalui
penetapan tujuan menghafal, penyusunan target, perencanaan waktu,
pemilihan strategi menghafal, serta antisipasi terhadap hambatan yang
mungkin muncul. Pada fase pelaksanaan, regulasi diri diwujudkan melalui
penggunaan berbagai strategi kognitif dan perilaku untuk menjaga konsistensi
menghafal, seperti pengendalian perhatian dan distraksi, pengaturan
lingkungan belajar, penerapan strategi menghafal dan murojaah, serta
monitoring terhadap perkembangan hafalan melalui evaluasi selama proses
berlangsung. Selanjutnya, pada fase refleksi diri, regulasi diri ditandai dengan
adanya evaluasi terhadap kualitas hafalan berdasarkan standar yang ditetapkan
masing-masing, munculnya respons emosional terhadap hasil yang diperoleh,
serta tindak lanjut berupa penyesuaian strategi, perbaikan cara menghafal, dan
penyusunan target berikutnya. Hasil analisis lintas kasus menunjukkan bahwa
ketiga fase tersebut berlangsung secara berkesinambungan, namun
implementasi strategi dan standar yang digunakan bersifat beragam sesuai

dengan kondisi dan pengalaman masing-masing individu.
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Penelitian ini juga menunjukkan bahwa regulasi diri dipengaruhi oleh
faktor internal dan faktor eksternal yang saling berinteraksi. Faktor internal
meliputi motivasi intrinsik, komitmen pribadi, keyakinan terhadap kemampuan
diri, kondisi psikologis, serta kemampuan mengelola emosi yang mendukung
atau menghambat keberlangsungan proses menghafal. Sementara itu, faktor
eksternal meliputi dukungan sosial dari keluarga, guru, teman sebaya, dan
lingkungan pesantren, tuntutan pekerjaan, pendidikan maupun keluarga, serta
karakteristik sistem dan lingkungan belajar yang membentuk kesempatan
sekaligus tantangan dalam menjaga konsistensi hafalan. Dengan demikian,
regulasi diri santri dewasa awal penghafal Al-Qur’an tidak hanya ditentukan
oleh kemampuan individu dalam mengatur proses menghafal, tetapi juga
dipengaruhi oleh interaksi antara faktor internal dan faktor eksternal yang

membentuk dinamika proses menghafal Al-Qur’an.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan dari temuan penelitian
mengenai dinamika regulasi diri santri dewasa awal penghafal Al-Qur’an,
peneliti merumuskan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat. Saran
ini ditujukan kepada pihak terkait dan peneliti selanjutnya:

1. Bagi Pondok Pesantren
a. Disarankan bagi pondok pesantren mengadakan sesi refleksi
mingguan atau dialog personal antara ustadz dan santri, tidak hanya
sebatas mengevaluasi capaian setoran teknis, tetapi juga menggali

makna spiritual, hambatan psikologis, dan strategi koping yang
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digunakan santri. Pendampingan ini dapat membantu santri
menginternalisasi motivasi dan mencegah kehilangan tujuan hafalan.

b. Pondok pesantren disarankan untuk menyelenggarakan pelatihan
manajemen diri digital (digital self-control) secara berkala, misalnya
berupa workshop atau halagah tematik tentang pengelolaan distraksi
gawai. Pelatihan ini tidak bersifat represif (larangan), tetapi edukatif,
misalnya dengan mengajarkan teknik mindful screen time,
penjadwalan waktu bebas gawai selama murojaah, atau penggunaan
aplikasi pembatas akses.

2. Bagi Santri Penghafal Al-Qur’an

a. Santri disarankan untuk secara introspektif mengenali gaya belajar
dan tipe monitoring yang paling sesuai dengan kepribadian dan
jadwalnya. Bagi yang lebih terstruktur, dapat menggunakan catatan
harian atau lembar evaluasi tertulis, sedangkan bagi yang lebih
reflektif, dapat mengandalkan partner murojaah atau simakan teman.
Kesadaran ini akan meningkatkan efektivitas regulasi diri tanpa
memaksakan metode yang tidak cocok.

b. Ketika mengalami kegagalan atau kejenuhan, santri disarankan untuk
tidak terjebak dalam rasa bersalah berlarut-larut, melainkan segera
beralih pada solusi adaptif, seperti mengganti waktu murojaah,
mencari tempat baru, mengurangi target sementara, atau mengambil
jeda istirahat. Kembangkan pola pikir reframing bahwa kesulitan

adalah bagian normal dari proses menghafal Al-Qur’an, bukan
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indikator ketidakmampuan, dan bahwa setiap kegagalan adalah
umpan balik untuk menyusun strategi baru yang lebih realistis.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Penelitian ini terbatas pada santri putra dewasa awal dengan latar
belakang peran ganda (pekerja, pengajar, atau mahasiswa). Peneliti
selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian serupa pada
santri putri guna mengeksplorasi apakah terdapat perbedaan gender
dalam strategi koping dan pengelolaan emosi, mengingat
karakteristik psikologis dan tuntutan sosial yang mungkin berbeda.
Selain itu, penelitian pada santri dengan rentang usia remaja atau
santri tanpa pekerjaan juga dapat memberikan gambaran komparatif
tentang pengaruh tahap perkembangan dan tuntutan peran terhadap
dinamika regulasi diri.

b. Penelitian ini bersifat kualitatif sehingga belum mengukur hubungan
antara regulasi diri dan capaian hafalan secara numerik. Peneliti
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian kuantitatif
atau mixed-methods yang menguji korelasi antara tingkat resiliensi
mental, self-efficacy, dan dukungan sosial dengan kualitas hafalan
(misalnya, kelancaran murojaah atau capaian simakan). Penelitian
longitudinal juga dapat dilakukan untuk melihat perkembangan
regulasi diri dari waktu ke waktu, terutama pada santri yang sedang

mempersiapkan simakan 30 juz.
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